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1.1 Latar Belakang

bahan pembungkus alat elektronik, buah-buahan, serta beberapa bungkus
makanan yang sering Kita temui. Sifat dari Styrofoam yang ringan dan
kaku serta termoplastik padat yang mana akan mencair bila terkena suhu
panas, jika Styrofoam dicampurkan dengan bensin akan melunak dan bisa

dijadikan sebagai perekat (Putri dan Syamsuwiman, 2016).



Styrofoam sangatlah berbahaya bagi tubuh manusia dan tidak
dianjurkan untuk dipakai sebagai tempat makanan, minuman yang hangat
maupun dingin, minyak, dan alkohol karena akan menyebabkan
kontaminasi bagi tubuh manusia, resiko paling tinggi adalah terkena

kanker, hal ini disebabkan karena Styrofoam menghasilkan styrene oxide
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jenis perkerasan jalan raya yang memiliki fraksi halus sekitar 70% dalam

campuran perkerasan. Fraksi agregat kasar memiliki nilai stabilitas yang
tinggi dan tahan terhadap gaya geser pada campuran. Hal ini sangat cocok
untuk jalan dengan beban yang tinggi, sehingga pertumbuhan kendaraan

dapat ditahan oleh jalan yang memakai SMA.



Styrofoam m&a&m eningkatkan
durabilitas dari campuran perkerasan serta mencari kadar aspal optimum
sesuai dengan standar pengujian SNI. Sedangkan manfaat dari penelitian
ini, sebagai berikut :

1. Mengetahui kesesuaian Styrofoam terhadap lapis perkerasan lentur

dengan memakai SMA.



Limbah Styrofoam diharapkan dapat dimanfaat lagi sehingga
berkurangnya jumlah limbah di bumi, serta menjadi sebuah lahan
usaha bagi pengempul.

Limbah Styrofoam digunakan dalam campuran SMA diharapkan

dapat menjadi alternati

ngkau dalam membuat lapis

diha@}d
o .

Lo

fan-beban yang Re

3atasan Masalah

3 oratorium,
i erasan

Jniversitas

Jenis perkerasan yang digunakan perkerasan lentur dengan
spesifikasi split mastic asphalt (SMA).

Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh Styrofoam
terhadap durabilitas.

Styrofoam yang digunakan dalam penelitian ini merupakan limbah




5. Aspal dalam penelitian ini adalah aspal dengan penetrasi 60/70

6. Agregat kasar yang digunakan adalah batu pecah dan agregat halus
yang digunakan adalah abu batu.

7. Pengujian yang digunakan pada benda uji berupa marshall test, dan

persyaratan untuk campuran_memakai spesifikasi umum bidang
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Penulisan

Memuat urutan penelitian serta metode yang akan dilaksanakan

pada penelitian.



BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Memuat hasil dan analisa dari penelitian yang berupa
perhitungan, gambar dan grafik.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
aran_dari seluruh penelitian yang




